ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Moderasi Islam Perspektif Al-Qur’an (Analisis Ayat-Ayat
Sosial)” ditulis oleh Moh. Nizar Arif, Nim: 2831133036, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah (FUAD), Institut Agama Islam Negri (IAIN) Tulungagung. Dosen Pembimbing Dr.
Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata Kunci: Moderasi, Agama Islam, Ayat-ayat Sosial

Indonesia merupakan negara yang multikultural baik dari segi suku, budaya, adat,
berpakaian bahkan beragama. Di Indonesa sendiri terdapat enam agama yang telah disahkan
olen UUD yaitu Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha dan Konghucu. Sebagai warga
negara Indonesia kita wajib bersikap toleran terhadap pemeluk atau ajaran lain, saling
menghargai dan menghormati. Oleh karena itu, dengan dimensi kemasyarakatan yang sangat
beragam, maka mustahil rasanya menjadikan negara Indonesia berlandaskan sistem khilafah
yang hukumnya menggunakan sistem syariat Islam. Sikap toleransi tersebut diajarkan oleh
Islam

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini ialah: 1) Bagaimana pengertian moderasi
islam menurut Al-Qur’an, 2) Bagaimana karakteristik moderasi dalam agama islam menurut
Al-Qur’an, 3) Bagaimana moderasi islam menjadi landasan kehidupan sosial masyarakat
Indonesia?

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan objek
penelitian ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan Muhjam Mufahraz. Penelitian model ini
dilakukan dengan menelaah buku atau data yang tertulis yang berkaitan dengan tema
moderasi. Secara detail proses ini mengorganisir dan menafsirkan data yang berkaitan dengan
moderasi dalam agama islam.

Penelitian ini mendapatkan hasil, bahwa: 1) Model moderasi merupakan pemahaman
islam tengah dimana tidak boleh membela sisi kanan maupun kiri. Konsep moderasi dapat
dimaknai sebagai konsep al-‘adalah, al-tsamuh, al-shulhu. Karakter moderasi dalam islam
mencakup: komitmen terhadap keadilan dan kebenaran, mengedepankan prisip-prinsip
perdamaian, mampu bersikap humanisme, mengedepankan prinsip kemudahan dalam
keberagaman, keterbukaan dalam menyikapi perbedaan, menghindari fanatisme yang
berlebih, memahami realitas yang plural, memahami figih prioritas, memahami teks-teks
keagamaan secara komprehensif. Nilai moderasi relevan dengan landasan Pancasila dan
bangsa Indonesia sebagai solusi dari beragam konflik, baik segi agama, etnis, maupun budaya
yang beragam.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Moderation of Islam in the Perspective of the Qur'an (Analysis
of Social Verses)" was written by Moh. Nizar Arif, Nim: 2831133036, Faculty of Ushuluddin
Adab and Da'wah (FUAD), State Islamic Institute (IAIN) Tulungagung. Advisor Dr. Salamah
Noorhidayati, M.Ag.

Keywords: Moderation, Islam, Social Verses

Indonesia is a multicultural country in terms of ethnicity, culture, customs, dress and
even religion. In Indonesia, there are six religions that have been ratified by the Constitution,
namely Islam, Catholicism, Protestantism, Hinduism, Buddhism and Confucianism. As
Indonesian citizens, we are obliged to be tolerant of adherents or other teachings, to respect
and appreciate each other. Therefore, with the very diverse dimensions of society, it is
impossible to make the Indonesian state based on a caliphate system whose law uses the
Islamic sharia system. This attitude of tolerance is taught by Islam

The problems raised in this study are: 1) What is the meaning of Islamic moderation
according to the Qur'an, 2) What are the characteristics of moderation in Islam according to
the Qur'an, 3) How is Islamic moderation the basis of Indonesian social life?

This research is library research, with the object of research being the verses of the
Qur'an using Muhjam Mufahraz. This model research was conducted by examining books or
written data related to the theme of moderation. In detail, this process organizes and interprets
data related to moderation in Islam.

This study obtained the results, that: 1) Moderation model is a middle understanding of
Islam which cannot defend the right or left side. The concept of moderation can be
interpreted as the concept of al-'isadalah, al-tsamuh, and al-shulhu. Moderation characters in
Islam include: commitment to justice and truth, prioritizing the principles of peace, being
able to behave humanism, prioritizing the principle of ease in diversity, openness in
responding to differences, avoiding excessive fanaticism, understanding plural reality,
understanding priority figh, understanding texts. comprehensive religious text. The value of
moderation is relevant to the foundation of Pancasila and the Indonesian nation as a solution
to various conflicts, both in terms of religion, ethnicity, and various cultures.
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